
 

Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL) 

   Vol. 4, No. 1 Agustus 2026 

Hal. 48-58 

CAPITAL | VOLUME 4 NO.1 (2026) 

https://malaqbipublisher.com/index.php/CAPITAL 
48 

 

 

Pengaruh Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Dividend Per 

Share (DPS), Dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Energi Subsektor Minyak dan Gas Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2025) 

 

Hidayatul Istiqomah1, Anissa Amalia Mulya2 

1-2Akuntansi, Universitas Budi Luhur, Indonesia 
E-mail: 2232520102@student.budiluhur.ac.id1, anissa.amalia@budiluhur.ac.id2 

 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Return On Equity, Current Ratio, Dividend Per Share, dan Total 

Asset Turnover terhadap Harga Saham. Return On Equity, Current Ratio, Dividend Per Share, dan Total Asset 

Turnover sebagai variabel independent. Sedangkan Harga Saham sebagai variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder dengan populasi 19 perusahaan, yaitu perusahaan energi subsektor minyak dan gas 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2025, sebanyak 15 (lima belas) Perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian dengan tahun pengamatan 2021-2025. Teknik sampling yang digunakan adalah pusposive 

sampling dengan metode analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan 

Return On Equity, Current ratio, Dividend Per Share, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Harga 

Saham. Secara parsial Return On Equity tidak ada pengaruh antara terhadap Harga Saham. Current Ratio tidak 

ada pengaruh antara terhadap Harga Saham. Total Asset Turnover tidak ada pengaruh antara terhadap Harga 

Saham. Dividend Per Share ada pengaruh antara terhadap Harga Saham. 

 

Kata kunci: Return On Equity, Current Ratio, Dividend Per Share, Total Asset Turnover, Harga Saham. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Dengan meningkatnya partisipasi investor ritel, pasar modal Indonesia semakin inklusif 

dan mampu memberikan peluang bagi masyarakat untuk mendapatkan hasil dari pertumbuhan 

ekonomi yang lebih merata (Purnamasari, 2025). Fungsi utama pasar modal adalah sebagai 

sarana pembentukan modal dan akumulasi dana bagi pembiayaan suatu perusahaan emiten. 

Banyak jenis surat berharga (securities) dijual dipasar tersebut, salah satu yang diperdagangkan 

adalah saham (Herawati, 2025).   

Saham merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang paling popular. Saham 

mampu diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni saham biasa dan saham preferen. Saham biasa 

yakni saham yang menaruh kepemilikan junior padapembagian deviden serta berhak 

mendapatkan harta kekayaan daripada perusahaan jika perusahaan dilikuidasi. Saham preferen 

yakni saham yang berciri khas campuran antara saham biasa dengan obligasi, sebab mampu 

memberikan hasil pemasukan tetap layaknya bunga obligasi dan juga hasil seperti yang 

diharapkan investor (Taufiqurrahman & Sudaryati, 2024). 

Ada banyak sekali saham perusahaan yang terdaftar di BEI. Jika dikelompokan 

berdasarkan industry, jumlahnya ada 12 sektor dan 69 sub-sektor. Salah satu sektor yang 

sedang banyak dibicarakan adalah energi. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya 

Mineral (2025), sektor minyak dan gas memiliki peran strategis sebagai salah satu penopang 

utama dalam perekonomian nasional. Pergerakan harga minyak dunia juga berpengaruh 

terhadap kondisi ekonomi global maupun domestik serta harga saham perusahaan sektor energi 

di pasar modal. 

BEI mewajibkan seluruh perusahaan yang go-public untuk mempublikasikan laporan 

keuangan setiap tahun sebagai bentuk tanggungjawab kepada pemangku kepentingan. 

Berdasarkan teori sinyal, dijelaskan bahwa perusahaan berupaya memberikan informasi 

kepada investor melalui laporan keuangan maupun kebijakan korporasi. Informasi tersebut 
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dapat berupa sinyal positif maupun negatif. Investor akan merespons sinyal tersebut sehingga 

berdampak pada pergerakan harga saham (Rafindi et al., 2025). 

Rasio keuangan seperti return on equity (ROE), current ratio (CR), devidend per share 

(DPS) dan total asset turnover (TATO) digunakan untuk mengukur profitabilitas, likuiditas, 

dan efisiensi operasionaI, yang berperan penting dalam menentukan minat investor dan arah 

gerak harga saham (Ningsih et al., 2026). 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Nurhaliza & Asmeri (2025) yang menyatakan 

bahwa return on equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun hasil 

tersebut berbeda dengan penelitian Rafindi et al. (2025), Nawarni et al. (2025) serta Rahayu & 

Kasir (2026) yang menyatakan bahwa return on equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

Penelitian Rahayu & Kasir (2026) yang menunjukkan bahwa current ratio (CR) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian Taufiqurrahman & Sudaryati (2024) serta beberapa penelitian 

lainnya yang menyatakan bahwa current ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Penelitian Rafindi et al. (2025) serta beberapa penelitian lainnya yang menyatakan 

bahwa dividend per share (DPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.  

Penelitian Ningsih et al. (2026) yang menyatakan bahwa total asset turnover (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian Jonathan et al. (2025) serta Nurhaliza & Asmeri (2025) yang 

menyatakan bahwa total asset turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang ditetapkan kepada suatu perusahaan bagi pihak lain 

yang ingin memiliki hak kepemilikan saham. Nilai harga saham selalu berubah-ubah setiap 

waktu. Menurut Pratiwi, Hermbalang, dan Nainggolan (2023) harga saham adalah harga 

sebuah  saham  yang  terjadi  di  pasar  saham  pada  waktu  tertentu  yang  ditentukan oleh 

pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar 

modal.  

Menurut Zulfikar (2016 : 91-93) harga saham memiliki faktor faktor yang 

mempengaruhi nya, yaitu faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi harga saham yang 

disebabkan oleh perusahaan itu sendiri, misalnya pengumuman-pengumuman yang perusahaan 

umumkan seperti pengumuman laporan keuangan. Sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi harga saham perusahaan yaitu berasal dari luar perusahaan misalnya kenaikan 

kurs, gejolak politik dan peraturan pemerintah. 

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung harga saham: 

Harga Saham = Harga pada saat penutupan (closing price) akhir tahun. 

Return On Equity (ROE) 

Menurut Kasmir (2019) return on equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur suatu 

laba bersih sesudah pajak di perusahaan dibandingkan dengan modal atau equity perusahaan. 

Untuk mengukur return on equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Current Ratio (CR) 

Menurut  Anisa dan Febyansyah (2024) current ratio merupakan salah satu rasio yang 

paling umum digunakan untuk mengukur likuditas atau kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa menghadapi kesulitan, rasio lancar yang rendah 

menandakan perusahaan mempunyai masalah likuiditas, sedangkan rasio lancar yang terlalu 

tinggi menunjukkan adanya dana menganggur, rasio ini merupakan salah satu bentuk 

pengukuran tingkat keamanan suatu perusahaan. 

Untuk mengukur current ratio (CR) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:   

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =  
𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐊𝐞𝐰𝐚𝐣𝐢𝐛𝐚𝐧 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
  

Dividend Per Share (DPS) 

Menurut Amri dan Praptoyo (2022) dividend per share adalah total  dividen yang akan 

dibagikan pada investor untuk setiap lembar saham. Menurut Nurhafifah dan Priyanto (2023) 

dividend per share (DPS) merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar dividen yang akan 

perusahaan  bagikan kepada pemilik saham perusahaan tersebut.  

Untuk mengukur dividend per share (DPS) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

Dividend Per Share (DPS) =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝑫𝒊𝒃𝒂𝒈𝒊𝒌𝒂𝒏

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐃𝐢𝐭𝐞𝐫𝐛𝐢𝐭𝐤𝐚𝐧
 

Total Asset Turnover (TATO) 

Menurut Kurniawati (2022) total asset turnover disebut juga dengan perputaran total 

aset. Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif. Menurut Budianto dan Dewi (2023) total asset turnover (TATO) 

merupakan salah satu rasio keuangan yang penting dalam mengukur efisiensi penggunaan aset 

perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. 

Untuk mengukur total asset turnover (TATO) dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

Total Asset Turn Over (TATO) =  
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭𝐬
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Kerangka Teoritis 

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis 

H1 : Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham.  

H2 : Current Ratio (CR) berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

H3 : Dividend Per Share (DPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 

H4 : Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif kausal, karena permasalahan 

yang dikaji melibatkan lebih dari satu variabel yang saling berhubungan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan energi subsektor minyak dan gas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) karena memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. 

Untuk periode yang dipilih yaitu 2021-2025. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Peneliti 

menerapkan teknik purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Berikut ini 

kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini adalah : 

1. Perusahaan termasuk sektor energi subsektor migas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode penelitian 2021–2025. 

2. Perusahaan yang IPO sebelum 2022. 

3. Perusahaan subsektor minyak dan gas yang menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap pada periode tahun 2021-2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Dalam penelitian ini uji statistik deskriptif  berfungsi untuk memberikan gambaran atau 

deskripsi data penelitian yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan 

standar deviasi. Berikut ini hasil uji statistik deskriptif. 

Tabel 1. Uji Statistik Desktriptif 
    Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Return On Equity 75 -2.08 0.31 .019 0.286 

Current Ratio 75 0.39 7.27 1.563 1.002 

Dividend Per Share 75 0 182.08 23.647 39.453 

Total Asset Turnover 75 0.12 1.93 .542 .441 

Harga Saham 75 44 6100 832.84 1020.86 

Valid N (listwise) 75     

Sumber : Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan data sebanyak 75 data. Dan 

hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 

1. Variabel return on equity (ROE) memiliki nilai terendah sebesar -2,08 dan nilai 

tertinggi sebesar 0,31. Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,019 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,286. 

2. Variabel current ratio (CR) memiliki nilai terendah sebesar 0,39 dan nilai tertinggi 

sebesar 7,27. Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,563 dengan nilai 

standar deviasi sebesar 1,002. 

3. Variabel dividend per share (DPS) memiliki nilai terendah sebesar 0,00 dan nilai 

tertinggi sebesar 182,08. Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 23,647 

dengan nilai standar deviasi sebesar 39,453. 
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4. Variabel total asset turnover (TATO) memiliki nilai terendah sebesar 0,12 dan nilai 

tertinggi sebesar 1,93. Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,542 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 0,441. 

5. Variabel Harga Saham memiliki nilai terendah sebesar 44,00 dan nilai tertinggi sebesar 

6,100. Variabel ini memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 832,84 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 1.020,86 

Pengujian Hipotesis Dan Pembahasan 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Hasil pada pengujian ini menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-smirnov 

sebesar 0,083 dan nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05 artinya data tersebut 

berdistribusi normal. 

Tabel 2. Uji Kolmogorov Smirnov 
     One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.00316510 

Most Extreme Differences 

Absolute .083 

Positive .083 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z .083 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Nilai batas yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10 dapat dikatakan dalam data tersebut 

terdapat multikolinearitas.  

Berdasarkan tabel 4.5 dibawah, dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari 

masing-masing variabel independent yaitu return on equity (X1), current ratio (X2), 

dividend per share (X3), total asset turnover (X4) > 0,1 dan nilai variance inflation 

factor (VIF) < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antar variabel 

independent tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) 6.001 .326  18.402 .000   

Return On Equity -.204 .431 -.049 -.473 .637 .945 1.058 

Current Ratio .013 .004 .442 3.187 .002 .537 1.863 

Dividend Per Share .013 .222 -.006 -.059 .953 .981 1.019 

Total Asset Turnover .249 .270 .128 .922 .360 .536 1.867 

1. Dependent Variable: LN_HARGA SAHAM 

Sumber : Hasil diolah dengan SPSS 25. 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji Durbin Watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 

konstanta dalam model regresi. Dasar keputusan dalam pengujian autokorelasi Durbin 

Watson adalah jika (dU < DW< 4-dU) maka tidak terjadi autokorelasi.  

Berdasarkan data tabel 4 dibawah, maka diperoleh nilai DW dari model regresi 

ini adalah 1,767. Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai  tabel  DW 

dengan signifikan 0,05 dengan jumlah sampel (N) = 75 serta berjumlah variabel 

independent (K) = 4 diperoleh nilai di dL sebesar 1,5151 dan dU sebesar 1,7390. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .831a .691 .650 .43117 1.767 

a. Predictors : (Constant), Return On Equity, LN_Current Ratio, Dividend Per Share, LN_Total Asset 

Turnover 

b. Dependen Variabel : LN_Harga Saham 

Sumber : Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Berdasarkan tabel Durbin Watson hasil yang diperoleh adalah dL = 1,5151 dan 

dU = 1,7390. Nilai DW = 1,767 lebih besar dari (dU) 1,7259 dan lebih kecil dari 4-dU 

(4-1,739). Hasil autokorelasi dengan uji Durbin - Watson digambarkan sebagai berikut 

dU < DW < 4-dU = 1,7390 < 1,767 < 2,261. Sehingga hasilnya tidak ada masalah 

autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian pada Tabel 5 menunjukkan data sebagai berikut ini: 

Tabel 5. Uji Glejser 
        Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

 

(Constant) .791 .175  4.528 .000 

Return On Equity -.426 .231 -.215 -1.843 .069 

Current Ratio -.002 .002 -.110 -.712 .479 

Dividend Per Share .229 .119 .220 1.922 .059 

Total Asset Turnover -.009 .145 -.010 -.063 .950 

a. Dependent Variable: LN_ABS_RES 

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui bahwa hasil signifikansi   return on 

equity (X1) 0,069, current ratio (X2) 0,479, dividend per share (X3) 0,059, total asset 

turnover (X4) 0,950. Hasil signifikansi semua variabel X menunjukkan nilai > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Current Research on Practice Economics and Sharia Finance (CAPITAL) 

   Vol. 4, No. 1 Agustus 2026 

Hal. 48-58 

CAPITAL | VOLUME 4 NO.1 (2026) 

https://malaqbipublisher.com/index.php/CAPITAL 
54 

 

 

Analisis Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut ini tabel hasil uji regresi linear berganda dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 
  Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

 

(Constant) 6.001 .326  18.402 .000 

Return On Equity -.204 .431 -.049 -.473 .637 

Current Ratio .013 .004 .442 3.187 .002 

Dividend Per Share .013 .222 -.006 -.059 .953 

Total Asset Turnover .249 .270 .128 .922 .360 

a. Dependent Variable: LN_HARGA SAHAM 
Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi  

Yaitu: 

KK = 6,001 -0,204 (Return On Equity) +0,013 (Current Ratio) + 0,013 (Dividend Per 

Share) +0,249 (Total Asset Turnover) + e 

Keterangan: 

KK   = Harga Saham  

a   = Konstanta 

β1, β2,β3, β4 = Slope atau Koefisien Regresi Variabel masing-masing 

X1  = Return On Equity 

X2  = Current Ratio 

X3  = Dividend Per Share 

X4  = Total Asset Turnover 

e   = Faktor Gangguan atau kesalahan atau eror  

 Persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 6,001 artinya jika return on equity (X1), current ratio (X2), 

dividend per share (X3), dan total asset turnover (X4)  nilainya adalah 0, maka 

nilai harga saham (Y) adalah 6,001.  

2. Koefisien regresi variabel return on equity (X1) sebesar -0,204. Artinya setiap 

kenaikan ROE sebesar 1 satuan akan menyebabkan harga saham menurun sebesar 

0,204 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien regresi variabel current ratio (X2) sebesar 0,013. Artinya, setiap 

kenaikan CR sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham sebesar 0,013 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.  

4. Koefisien regresi variabel dividend per share (X3) sebesar 0,013. Artinya, setiap 

kenaikan DPS sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham sebesar 0,013 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

5. Koefisien regresi varibel total asset turnover (X4) sebesar 0,249. Artinya, setiap 

kenaikan TATO sebesar 1 satuan akan meningkatkan harga saham sebesar 0,249 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 
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b. Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Hasil uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .528a .278 .237 1.03143 

a. Predictors: (Constant) RETURN ON EQUITY, LN_CURRENT RATIO, DIVIDEND PER SHARE, 

LN_TOTAL ASSET TURNOVER 

b. Dependent Variable: LN_HARGA SAHAM 

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi 

(Adsjusted R Square) adalah 0,237. Ini berarti bahwa kontribusi variabel return on 

equity, current ratio, dividend per share, dan total asset turnover terhadap harga saham 

sebesar 23,7%, sedangkan sisanya 76,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian 

ini. 

c. Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

H0 diterima apabila Fhitung < Ftabel, artinya variabel X secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap Y, begitu juga dengan sebaliknya. Hasil dari uji F dapat dilihat 

pada tabel 8 dibawah ini. 

Tabel 8. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 28.722 4 7.180 6.750 .000b 

Residual 74.469 70 1.064   

Total 103.191 74    

a. Dependent Variable: LN_HARGA SAHAM 

b. Predictors: (Constant), RETURN ON EQUITY, LN_CURRENT RATIO, DIVIDEND PER SHARE, 

LN_TOTAL ASSET TURNOVER 

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Dari uji Anova atau Uji F test tersebut, Fhitung sebesar 6,750 sedangkan Ftabel dengan 

Tingkat signifikan 5% diperoleh sebesar 2,50. Dalam hal ini maka Fhitung > Ftabel dan nilai 

signifikansinya yaitu 0,000 (0,000 < 0,05) maka artinya adalah ada pengaruh secara 

simultan antara return on equity, current ratio, dividend per share, dan total asset 

turnover terhadap harga saham. 

d. Uji Koefisien Regresi (Uji t) 

Pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y secara parsial dikatakan 

signifikan apabila nilai Sig < 0,05. Variabel X dikatakan memiliki pengaruh positif 

apabila > ttabel dan dikatakan memiliki pengaruh negatif apabila < (-)ttabel. Hasil uji t dapat 

dilihat pada tabel 9 berikut: 
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Tabel 9. Hasil Uji t 
  Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.001 .326  18.402 .000 

Return On Equity -.204 .431 -.049 -.473 .637 

Current Ratio .013 .222 -.006 -.059 .953 

Dividend Per Share -.013 .004 .442 3.187 .002 

Total Asset Turnover .249 .270 .128 .922 .360 

Dependent Variable: LN_HARGA SAHAM 

Sumber: Hasil diolah dengan SPSS 25. 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas maka dapat dijelaskan koefisien regresi sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial antara variabel return on equity terhadap harga 

saham diperolah nilai sig. sebesar 0,637 (0,637 > 0,05) dan nilai thitung -0,473 < ttabel 

1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak karena tidak 

ada pengaruh signifikan antara return on equity terhadap harga saham. 

2. Hasil pengujian secara parsial antara variabel current ratio terhadap harga saham 

diperoleh nilai sig. sebesar 0,953 (0,953 > 0,05) dan nilai thitung -0,059 < ttabel 1,666. 

Maka dapat disimpulkan Ho diterima dan H2 ditolak, karena tidak ada pengaruh 

signifikan antara current ratio terhadap harga saham. 

3. Hasil pengujian secara parsial antara variabel dividend per share terhadap harga 

saham diperoleh nilai sig. Sebesar 0,002 (0,002 < 0,05) dan nilai thitung 3,187 > ttabel 

1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima, karena ada 

pengaruh signifikan antara dividend per share terhadap harga saham dengan arah 

positif. 

4. Hasil pengujian secara parsial antara variabel total asset turnover terhadap harga 

saham diperoleh nilai sig. Sebesar 0,360 (0,360 > 0,05) dan nilai thitung 0,922 > ttabel 

1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H4 ditolak, karena tidak 

ada pengaruh signifikan antara total asset turnover dengan harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan tidak ada pengaruh antara 

return on equity terhadap Harga Saham. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan tidak ada pengaruh antara 

current ratio terhadap Harga Saham. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan ada pengaruh antara 

dividend per share terhadap Harga Saham. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan tidak ada pengaruh antara 

total asset turnover terhadap Harga Saham. 
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